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ABSTRAK
Presillia Maabuat. 2015. “Penerapan Metode Number Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros”. (Dibimbing oleh Dr. Ramly, M. Hum dan Dr. Mayong Maman, M.Pd)
Rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian ini. Kondisi tersebut diantaranya disebabkan oleh proses belajar mengajar yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif berbicara. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara ini, digunakan metode pembelajaran Number Head Together (NHT). Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses penerapan metode Number Head Together (NHT) dan peningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros dengan menggunakan metode Number Head Together (NHT).
Metode pembelajaran Number Head Together (NHT) adalah model pembelajaran yang membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan cara setiap siswa dalam setiap kelompok diberi nomor kepala. Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan menggunakan langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan selama 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 28, 28 dan 30 April 2015 dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 15,18 dan 19 Mei 2015 dengan subjek penelitian berjumlah 18 siswa. Metode pengumpulan datanya berupa tes, unjuk kerja, observasi, wawancara dan dokumetasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa secara individu dari skor rata-rata siklus I sebesar 2,67 menjadi 3,81 pada siklus II dengan kategori tinggi. Peningkatan aktivitas belajar siswa secara kelompok dari skor rata-rata siklus I 3,2 menjadi 3,53 pada siklus II dengan kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar kelas dan nilai rata-rata pada setiap siklusnya. Keaktifan siswa dalam setiap siklus juga mengalami peningkatan, rata-rata pada siklus I yaitu 55,56% meningkat pada siklus II menjadi 83,33%. Kategori pencapaian KKM pada siklus I sebanyak 48% dan meningkat pada siklus II menjadi 100%.
Simpulan pada penelitian ini adalah terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa, dan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros dengan diterapkannya metode pembelajaran Number Head Together (NHT). Saran dari peneliti yaitu kepada guru bahasa Indonesia maupun guru bidang studi lain, diharapkan mampu menggunakan/menerapkan metode Number Head Together (NHT) dalam pembelajaran, guru harus mampu menumbuhkan keaktifan siswa dengan menerapkan berbagai metode atau pendekatan yang bervariasi dalam mengajar, sehingga suasana pembelajaran menjadi tampak hidup, guru dan siswa saling bekerja sama dalam proses pembelajaran dengan metode pembelajaran khususnya metode Number Head Together (NHT) sehingga proses pembelajaran berjalan lancar.
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ABSTRACT

PRESILLIA MAABUAT. 2015. The Implementation of Number Head Together (NHT) Method to Improve Speaking Skill in Bahasa Indonesia Learning of Class IV at SDN 196 Sudirman in Tanralili Subdistrict of Maros District (supervised by Ramly and Mayong Maman)
Low speaking skill of class IV students at SDN 196 Sudirman in Tanralili subdistrict of Maros district was the background of the research. The condition was due to less opportunity given to students to speak actively in learning process. In order to improve the speaking skills, Number Head Together (NHT) method was used. The objectives of the research were to describe the process of the implementation of NHT method and the improvement of speaking skills of class IV students at SDN 196 Sudirman in Tanralili subdistrict of Maros district by using NHT method.
The NHT learning method was a learning model which divided the students in small groups by giving head number to each student in each group. The research was designed in a form of classroom action research by using stages, namely the planning, action, observation, and reflection. The research was conducted in 2 cycles. Cycle I was conducted on April 28, 29, and 30 in 2015 and cycle 2 was conducted on May 15, 18, and 19 in 2015 with the total of 18 students. The collecting data methods were test, performance, observation, interview, and documentation. Data analysis techniques were quantitative and qualitative.
The result of the research showed that the improvement of the student’s activity individually in cycle I was 2.67 and improved to 3.81 in cycle II with high category. The improvement of the student’s activity in groups in cycle I was 3.2 and improved to 3.53 in cycle II with high category. The result of the research showed that there was improvement of class learning completeness and the average score in each cycle. The student’s activeness in each cycle also improved, the average of cycle I was 55.56% and improved in cycle II to 83.33%. the achievement of minimum completeness criteria category in cycle I was 48%and improved 100% in cycle II.
The conclusion of the research was there was improvement of learning activity and speaking skills of class IV students at SDN 196 Sudirman in Tanralili subdistrict of Maros district with the implementation of NHT learning method. Suggestion to Bahasa Indonesia teachers or other subject teachers was it was expected that the teachers would be able to use/implement NHT learning method in learning. The teacher must be able to motivate the student’s activeness by implementing various methods or approaches in teaching so that the learning condition could be alive and the teachers and the students cooperate to each other in the learning process using NHT learning method so that learning process could run smoothly.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik adalah program pembelajaran yang berangkat dari satu tema atau topik tertentu dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran yang biasa diajarakan di sekolah. Pembelajaran tematik yang disebut juga pembelajaran terpadu menawarkan metode-metode pembelajaran yang menjadikan aktivitas pembelajaran yang bersangkutan dan penuh makna bagi siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros, diperoleh beberapa masalah. Masalah yang ditemukan menyangkut metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas yang masih konvensional, yaitu menggunakan metode ceramah sehingga fokus pembelajaran hanya pada guru tanpa mengembangkan kemampuan siswa dalam menalar lebih lanjut dan menemukan sendiri jawaban dari setiap permasalahan dalam materi pembelajaran sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yang baru diterapkan di sekolah tersebut. 
Penerapan metode Number Head Together (NHT) dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros perlu diterapkan. Dikarenakan, metode ini dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan berbicara siswa kelas IV tersebut. Metode pembelajaran tersebut menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif (Kagan, 1993). Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternativ dari struktur kelas seperti mengancungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk mengungkapkan jawaban. Melalui pertanyaan yang dilontarkan maka dapat dilihat keaktifan keterampilan berbicara siswa yang memfokuskan pada aspek ketepatan pelafalan, intonasi, kosakata, kelancaran, dan pemahaman. Oleh karena itu, metode Number Head Together (NHT) sangat diperlukan dalam pembelajaran siswa kelas IV secara menyeluruh berdasarkan Kurikulum 2013 tingkat sekolah dasar.

TINJAUAN PUSTAKA
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
Santosa (2011: 18) mengungkapkan dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, diperlukan kecermatan oleh guru terhadap empat aspek penting yaitu (1) menyimak dan berbicara, (2) berbicara yang merupakan keterampilan berbahasa yang produktif, (3) Pembelajaran membaca di Sekolah Dasar, (4) Menulis/mengarang merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks,  Keempat keterampilan tersebut merupakan empat serangkai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan pikiran dan perasaan (Junus, 2011:17). Tarigan (2008: 3) mengatakan berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. 

Keterampilan Berbicara
Tarigan (1981:15), mengemukakan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dalam mengekspresikan, mengatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan melalui bahasa lisan. Menurut Mulyati (2009:3) bahwa kemampuan dasar dalam kegiatan berbicara dapat dilihat ketika, (1) melakukan dialog, (2) menyampaikan pengumuman, (3) menyampaikan argumentasi, dan (4) pada saat bercerita dapat dijalin hubungan yang akrab. Selain itu, manfaat bercerita di antaranya, yaitu (1) memberikan hiburan, (2) mengajarkan kebenaran, dan (3) memberikan keteladanan. Arsjad dan Mukti U.S. (1993:23) mengemukakan pula bahwa kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Sapani (1990:12-16) berpendapat mengenai penilaian keterampilan berbicara.mencakup tiga aspek yaitu, (1) Bahasa lisan yang digunakan, meliputi: lafal dan intonasi, pilihan kata, struktur bahasa, serta gaya bahasa dan pragmatik, (2) Isi pembicaraan, meliputi: hubungan isi topik, struktur isi, kuantitas isi, serta kualitas isi, (3) Teknik dan penampilan, meliputi: gerak-gerik dan mimik, hubungan dengan pendengar, volume suara, serta jalannya pembicaraan. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada keterampilan siswa dalam berbicara dari materi pembelajaran yang akan diajarkan melalui metode Number Head Together (NHT) dengan melihat kemampuan siswa dalam bercerita, menjawab pertanyaan, dan bertanya secara lisan seputar materi pembelajaran dengan memfokuskan penilaian pada aspek penggunaan kosakata, pengucapan/pelafalan dan kelancaran dalam berbicara.

Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang mengutamakan kerja sama siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun, metode pembelajaran kooperatif menurut Sanjaya (2013: 244) sebagai berikut.
1) Pembelajaran secara tim 
Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan tim.
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen kooperatif memunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif, fungsi pelaksanaan yang  menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai perencanaan, fungsi organisasi yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama setiap antara anggota kelompok, dan fungsi kontrol yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 
3)  Kemauan untuk bekerja sama
Setiap anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, melainkan juga ditanamkan perlunya saling membantu.
4) Keterampilan bekerja sama
Kemauan dalam bekerja sama dipraktikkan melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambar dalam keterampilan bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif terjadi jika siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika siswa lainnya juga mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Number Head Together (NHT)
Pembelajaran Number Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memengaruhi pola interaksi siswa untuk meningkatkan penguasaan dalam bidang akademik. Menurut Huda (2012: 130) pada dasarnya, NHT merupakan varians dari diskusi kelompok. Teknik pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok. Menurut Suprijono (2013: 92) Pembelajaran dengan menggunakan metode Number head together diawali dengan numbering. Dengan teknik ini guru membagi siswa-siswa di kelas menjadi kelompok-kelompok kecil sesuai dengan jumlah konsep yang dipelajari. Menurut Ibrahim (2012:39) tujuan dari Number Head Together itu ialah untuk meningkatkan hasil kinerja siswa dalam tugas akademik agar mereka dapat menerima teman-teman sekelompoknya dengan berbagai pemikiran yang berbeda, dan dapat mengembangkan keterampilan sosial mereka. 

Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Number Head Together (NHT)
Ada beberapa langkah kegiatan pembelajaran metode kepala bernomor, yakni (1) siswa dibagi dalam kelompok, setiap anggota kelompok mendapatkan nomor, (2) penugasan pada setiap kelompok, (3) kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawabannya, (4) guru memanggil salah satu nomor siswa untuk melaporkan hasil kerja sama mereka, (5) tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjukkan nomor yang lain, dan (6) kesimpulan (Hanafie dan Daeng, 2008: 45).
Adapun, Menurut Trianto (2012) guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks dalam Number Head Together (NHT) yaitu Fase 1: penomoran yaitu guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap kelompok diberi nomor 1-5, Fase 2:  mengajukan pertanyaan yaitu guru mengajukan pertanyaan ke siswa , Fase 3: berpikir bersama yaitu para siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dari guru dan diharapkan masing-masing anggota kelompok mengetahui jawaban rekan-rekannya yang lain, Fase 4: menjawab yaitu guru memanggil nomor yang telah dibagikan.
Dalam praktiknya, metode diskusi kelompok metode numbered heads together  didukung oleh penggunaan alat bantu berupa nomor kepala yang terbuat dari kertas berukuran 5 cm x 5 cm. Penggunaan kertas dengan ukuran tersebut dimaksudkan untuk kemudahan menggulungnya dan siswa dapat melihat dapat melihat nomor kepala yang akan dipilih. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Istilah kelas mengacu pada sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Lewin (dalam McNiff, 1922: 22) mengemukakan bahwa “penelitian tindakan sebagai serangkaian langkah yang membentuk spiral. Setiap langkah memiliki empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting)”. Penelitian ini dilakukan di kelas IV tahun ajaran 2014-2015. Lokasi penelitiannya di SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros dipilih sebagai lokasi penelitian. Hal tersebut disebabkan masih rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan tes. Alat yang digunakan dalam observasi adalah lembar observasi yang bertujuan mengamati keaktifan, dan kehadiran siswa.   Adapun, tes diperoleh melalui pemberian tugas dan evaluasi keterampilan berbicara siswa secara kelompok dan individu. Teknik observasi dan tes dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu:
1. perencanaan;
2. tindakan; 
3. observasi; 
4. refleksi. 
Data yang terdapat dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi kondisi lingkungan sekolah dan proses pembelajaran di lokasi penelitian, yaitu SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. Setelah dilakukan observasi kegiatan oleh guru dan siswa maka diperoleh data hasil siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia, terkhusus keterampilan berbicara siswa secara kelompok dan individu dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT). 
Adapun, Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian observasi perilaku dan keterampilan berbicara siswa secara kelompok dan ujian/tes, berupa keterampilan bercerita yang dilakukan secara individu yang dilakukan guru dan peneliti selaku kolaborator dalam meneliti keaktifan siswa terkait pembelajaran bahasa Indonesia, terkhusus keterampilan berbicara. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam  penelitian ini adalah teknik pengamatan (observasi), tes, dan dokumentasi. Teknik pengamatan dilakukan dengan cara terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2013:310).  Teknik pengumpulan data dengan tes dilakukan dengan cara menugasi siswa sesuai dengan materi yang telah diberikan melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT). 
Tes yang diberikan, yaitu pemberian pertanyaan dan bercerita. Tes dilaksanakan setiap tindakan dalam satu siklus dan dianalisis. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskripsi kuantitatif. Data proses yang telah terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah berikut ini:
0. Menelaah data
Data yang telah terkumpul berdasarkan hasil observasi, tes, dan dokumentesi ditelaah untuk melakukan proses transkripsi. 
2.    Reduksi data
	Pada tahap ini, reduksi data dilakukan setelah data dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan penugasan. Data yang terkumpul diseleksi, sehingga diperoleh data yang valid sesuai dengan tahapan pelaksanaan tindakan. 
3. Menyajikan data
Penyajian data dilakukan dengan cara memaparkan semua data yang telah direduksi dan data terpilih. Pada tahap ini, data penelitian sudah terorganisir dalam bentuk satuan-satuan informasi sesuai dengan jenis masalah. Searah dengan penjelasan tersebut, data hasil yaag diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah di bawah ini:
a. merekap skor yang diperoleh siswa;
b. menentukan skor maksimal;
c. menghitung nilai akhir perolehan siswa.
Penerapan nilai akhir siswa didasarkan pada rumus:
NA = perolehan skor x 4
 skor maksimal
Keterangan:
NA = Nilai Akhir
N = Skor maksimal
R = Skor perolehan siswa
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, 2013:3)



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Number Head Together (NHT), dan lembar observasi sebagai penunjang penilaian keaktifan siswa dan peningkatan keterampilan berbicara. Adapun tujuan yang akan dicapai pada tindakan pembelajaran ini adalah setelah proses pembelajaran selesai diharapkan siswa mampu untuk lebih memahami materi yang sedang diajarkan, dan mampu mengemukakan jawabannya berdasarkan materi yang dibahas.
b. Tahap Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan pada siklus I ini berlangsung  selama 3 kali pertemuan yaitu pada hari Selasa, Rabu, dan Kamis (28-30 April 2015), dengan lama waktu setiap pertemuan adalah 6 x 35 menit. Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, maka pembelajaran dalam penelitian ini bertema Tempat Tinggalku dengan subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. 
c. Tahap Observasi
Hasil observasi/pengamatan aktivitas siswa pada siklus I, siswa yang hadir pada pertemuan I hingga pertemuan III 18 orang siswa (100%). Pada pertemuan pertama, keterampilan siswa dalam berbicara terlihat dalam keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru dan kemampuan siswa dalam berbicara secara kelompok maupun individu. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru pada pertemuan pertama sebanyak (55,56%), pada pertemuan kedua sebanyak (61,11%), dan pada pertemuan ketiga sebanyak (55,56%). Siswa yang pada awal pembelajaran masih terlihat tidak terbiasa dengan metode pembelajaran kelompok secara bertahap mulai terbiasa dengan penerapan metode Number Head Together (NHT). Hal tersebut tidak hanya terlihat dari keaktifan siswa dalam berbicara (menjawab pertanyaan guru) tetapi juga terlihat dalam perilaku sosial siswa secara individu maupun interaksinya dalam kelompok. 
Pada siklus I, 18 siswa yang aktif di kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros, 11 orang siswa (61%) termasuk dalam kategori belum memenuhi KKM (belum tuntas) dan 7 orang siswa (38%) yang termasuk dalam kategori tuntas. Pada penelitian Siklus I yang dilakukan dengan menggunakan metode Number Head Together (NHT), siswa secara bertahap mulai menunjukkan peningkatan pada aspek keterampilan berbicara meskipun beberapa siswa juga masih terlihat ragu dan tidak percaya diri dalam mengungkapkan jawabannya. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan peningkatan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran secara merata di kelas, dan memaksimalkan siswa dalam berkomunikasi dalam aspek keterampilam berbicara, diperlukan untuk melanjutkan penelitian ke Siklus II. 
d. Refleksi 
1. Pada pembelajaran yang menggunakan teks, siswa cenderung terpaku pada isi teks bacaan. Ketika siswa dipersilakan untuk menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, siswa akan menghafal teks bacaan tersebut.
2. Kerjasama antaranggota kelompok masih kurang. Terdapat siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Masih ada beberapa siswa yang saling mengganggu temannya yang berada di kelompok lain. 
3. Saat mengemukakan jawaban maupun dalam memaparkan hasil kelompok, beberapa siswa masih merasa malu dan terlihat ragu dengan jawabannya.
4. Volume suara siswa masih relatif kecil hingga sedang.
5. Kurangnya rasa percaya diri pada siswa menjadi masalah dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

2. Deskripsi Tindakan Siklus II
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pembelajaran siklus II hampir sama dengan siklus I, hanya saja pada siklus II segala komponen yang diterapkan lebih dioptimalkan dalam pelaksanaannya. Sebelum melakukan siklus II, yang pertama kali dilakukan oleh guru adalah merencanakan proses pembelajaran dengan penerapan metode Number Head Together (NHT). Persiapan yang dilakukan peneliti pada siklus II merupakan hal-hal yang perlu ditambahkan dari hasil refleksi siklus I diantaranya; mengubah anggota kelompok yang semula sehingga kejadian-kejadian yang kurang positif dapat diminimalisir yaitu anggota kelompok pada siklus I berbeda dengan anggota pada siklus II. Dan memberikan materi yang mudah mereka pahami. akan tetetapi, sesuai dengan tema dan subtema pada pertemuan sebelumnya. 
Adapun tujuan yang akan dicapai pada tindakan pembelajaran ini adalah setelah proses pembelajaran selesai diharapkan siswa mampu untuk lebih memahami materi yang sedang diajarkan. Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan menceritakan kembali mengenai topik yang sedang diajarkan. 
b. Tahap Pelaksanaan
Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II ini berlangsung  selama 3 kali pertemuan yaitu pada hari Jumat, Senin, dan Selasa (15-19 Mei 2015) dengan lama waktu setiap pertemuan adalah 6 x 35 menit. Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun dan direvisi berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, pembelajaran dalam penelitian ini bertema Tempat Tinggalku dengan subtema Lingkungan Tempat Tinggalku.  Pembelajaran dilakukan melalui tiga tahap kegiatan yaitu: (1) tahap awal, (2) tahap inti, dan (3) tahap akhir.
c. Tahap Observasi
Hasil observasi/pengamatan aktivitas siswa pada siklus II, pada pertemuan I, II, dan III siswa yang hadir berjumlah 18 orang siswa (100%). Pada pertemuan pertama, keterampilan siswa dalam berbicara terlihat dalam keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru dan kemampuan siswa dalam berbicara secara kelompok maupun individu. Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat pada siklus II. 
Nilai rata-rata keterampilan berbicara kelompok pada pertemuan I sebesar 3,16 pada pertemuan II sebesar  3,66, dan pada pertemuan III sebesar 3,72. Pada siklus II, 18 orang siswa (100%) telah memenuhi nilai KKM (tuntas). Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan hasil  belajar secara klasikal telah tercapai karena jumlah siswa yang berhasil mendapatkan nilai ketuntasan minimal sebesar 3 atau dengan Predikat B mencapai 100%. 
d. Refleksi
Pada siklus II, siswa mengalami peningkatan yang lebih baik dari aspek sikap maupun dari aspek keterampilan berbicara. Setelah mengubah anggota kelompok pada awal pembelajaran siklus II, kegiatan negatif seperti mengganggu teman yang lain saat pembelajaran dapat dikurangi. Selain itu, setelah mendapat arahan dan motivasi dari guru, siswa menjadi lebih bertanggung jawab dengan tugas yang dikerjakan dan diselesaikan tepat waktu. Keterampilan siswa secara bertahap juga mengalami peningkatan.
Diawali dengan kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan pendapatnya baik secara berkelompok maupun secara individu. Volume suara siswa yang awalnya sangat kecil, secara bertahap juga semakin lebih besar hingga di dengar oleh siswa lain. Selain itu, kelancaran siswa dalam memaparkan hasil jawaban kelompoknya menandakan bahwa tingkat keterampilan berbicara siswa semakin baik. Peningkatan keterampilan siswa tidak terlepas dari pemahaman siswa yang baik saat pembelajaran. Dengan menggunakan metode Number Head Together (NHT), siswa dapat saling membagi pengetahuan yang dimiliki dengan siswa lain.

PEMBAHASAN
Number Head Together (NHT) merupakan metode pembelajaran kooperatif yang melibatkan peran aktif siswa secara keseluruhan dalam sebuah kelompok untuk membantu siswa yang meningkatkan keterampilan berbicara. Penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros pada mata pelajaran bahasa Indonesia dilakukan berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul di kelas tersebut yaitu kurangnya kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran. Siswa terlihat kurang berani dalam menyampaikan pendapat di dalam kelas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin menerapkan suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun metode pembelajaran yang peneliti gunakan adalah metode Numbered Head Together (NHT). 
Pada pertemuan pertama di siklus I, terlihat siswa masih ragu dalam mengemukakan pendapat sehingga memperoleh nilai rata-rata 2,52. Dan perolehan nilai rata-rata dalam kelompok di siklus I 2,84 pada pertemuan pertama. Dikarenakan, beberapa siswa tidak dapat berinteraksi dengan anggota kelompoknya atau tidak adanya kerjasama yang terjalin. Pada pertemuan kedua di siklus II, terlihat siswa perlahan mulai berani mengungkapkan jawabannya. Hal tersebut dapat terlihat dari perolehan nilai rata-rata yaitu 2,52. Dalam kelompok siswa mulai mendengarkan arahan dari guru untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hal tersebut dapat terlihat dari perolehan nilai rata-rata yaitu 3,05. 
Pada pertemuan ketiga di siklus I, siswa lebih menunjukkan sikap antusiasmenya ketika guru memberikan motivasi dengan melakukan kompetisi antar kelompok, siswa yang pada pertemuan sebelumnya tidak aktif menjadi aktif dalam mengungkapkan jawabannya. Hal tersebut dapat terlihat dari perolehan nilai rata-rata individu maupun kelompok. Selain itu, Siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran metode Number Head Together (NHT). Secara bertahap siswa mampu mengungkapkan pendapatnya, dan semakin lancar berbicara ketika memaparkan hasil kerja sama kelompoknya. Volume suara yang dihasilkan menjadi sedikit lebih besar, sehingga siswa lain, dapat mendengarkan. Pada pertemuan siklus II, antuasisme siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin meningkat. Kepercayaan diri yang ditampilkan siswa semakin baik. Hal tersebut terlihat dari permasalahan beberapa aspek dalam penilaian keterampilan berbicara. Siswa menjadi tidak ragu dalam mengungkapkan pendapatnya. Hal tersebut ditunjukkan pada antuasisme siswa dalam menjawab pertanyaan guru secara individu serta dalam memaparkan jawaban kelompoknya. 
Peningkatan belajar siswa ini semakin terlihat pada hasil tes pada siklus II, siswa secara keseluruhan mampu untuk memperoleh nilai 3, sehingga persentasi untuk nilai ketuntasan mencapai 100%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, terkhusus keterampilan berbicara pada siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros. 
1. Penerapan Metode Pembelajaran Number Head Together (NHT) 
Pada siklus I, siswa kurang dalam hal bekerjasama dan percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya di dalam kelompok maupun individu. Sehingga, berdampak pada penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu. Kerjasama siswa mulai meningkat pada pertemuan kedua dan ketiga meskipun belum signifikan. Adapun, Pada siklus II, siswa semakin bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas kelompok dengan saling bekerjasama. Tingkat kepercayaan diri siswa juga semakin terlihat. Ketika siswa berani mengungkapkan jawabannya di hadapan teman-temannya secara kelompok maupun individu. Siswa menjadi antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan metode Number Head Together (NHT). 
2. Peningkatan Keterampilan berbicara dengan menggunakan metode pembelajaran Number Head Together (NHT).
Peningkatan terlihat pada siswa disebabkan pendekatan oleh guru dengan memberikan pujian dan melakukan kompetisi kelompok. Adapun, hasil peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan metode Number Head Together (NHT) siswa kelas IV SDN 196 Sudirman Kecamatan Tanralili Kabupaten Maros yaitu terlihat pada nilai rata-rata berbicara individu pada siklus I yaitu 3,2% meningkat pada siklus II menjadi 3,53%. Keaktifan siswa dalam setiap siklus juga mengalami peningkatan, rata-rata pada siklus I yaitu 55,56% meningkat pada siklus II menjadi 83,33%. Persentase siswa yang memenuhi  KKM pada siklus I sebanyak 48%  dan meningkat pada siklus II menjadi 100%.

Saran
Berdasarkan simpulan yang dikemukakan, maka saran yang diajukan oleh peneliti untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu (1) Kepada guru bahasa Indonesia maupun guru bidang studi lain, diharapkan mampu menggunakan/menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin ditingkatkan, (2) Saat pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru harus mampu menumbuhkan keaktifan siswa dengan menerapkan berbagai metode atau pendekatan yang bervariasi dalam mengajar, sehingga suasana pembelajaran menjadi tampak hidup, (3) Diharapkan kepada guru dan siswa untuk saling bekerja sama dalm proses pembelajaran, sehingga penggunaan suatu metode pembelajaran khususnya metode Number Head Together (NHT) dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan langkah-langkahnya.
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